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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguj ibagaimana pengaruh penentu harga, 
kelengkapan produk dan penempatan produk (display product) terhadap keputusan pembelian 
ulang konsumen di swalayan Mitra Karanganyar. Populasi yang digunakan adalah seluruh 
konsumen yang melakukan pembelian di Swalayan Mitra Karanganyar. Metode pengambilan 
sampel menggunakan convenience sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 100 responden 
yang pernah melakukan pembelian di Swalayan Mitra Karanganyar. Berdasarkan hasil 
penelitian didapat bahwa variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Variabel kelengkapan produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian dan variabel penempatan (display product) berpengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Maka dapat disimpulkan bahwa Penentu Harga, Kelengkapan Produk 
dan Penempatan Produk (display product) mempengaruhi konsumen di Swalayan Mitra 
Karanganyar untuk membeli atau berbelanja kembali, terutama dalam hal penetapan harga 
yang bersaing oleh pihak manajemen swalayan.  
 
Kata Kunci :Harga,  KelengkapanProduk,display product, KeputusanPembelian. 
ABSTRACT 
This study aimed to test how pricemaker, completeness of product and product 
placement (display product) to the consumer purchase decisions in supermarkets Partners 
Karanganyar. The population is all consumers who make purchases at Supermarket 
MitraKaranganyar. The sampling method using a convenience sampling.100 respondents 
using a sample of consumers who never make purchases at Supermarket MitraKaranganyar. 
Based on the result is that the price variables significantly influence purchasing decisions. 
Variable range of products significantly influence purchasing decisions and variable 
placement (display product) significant influence on purchasing decisions. It can be 
concluded that the determinants of price, Fittings Products and Product Placement (display 
product) affects consumers in catering Karanganyar Partners to buy or shop again, especially 
in terms of competitive pricing by the management of self-service.  




Swalayan merupakan salah satu tempat berbelanja yang paling dekat dengan 
konsumen sehingga swalayan ini memiliki peran aktif dalam pemasaran.Swalayan 
dapat dengan mudah mempengaruhi konsumen dan secara cepat dapat mengarahkan 
keputusan dari konsumen. Dengan cara pemasaranya swalayan dapat menarik 
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simpatik konsumen dengan strategi yang digunakanya. Cara pemasaran yang paling 
sering digunakan yaitu dengan cara mengumumkan bahwa swalayan dapat 
menghemat biaya konsumen menjadi lebih hemat biaya lagi. Dengan ini manajer 
swalayan memiliki tujuan untuk dapat memperoleh keuntungan yang lebih dengan 
proses pemasaran yang di lakukanya. 
Karena adanya persaingan-persaingan yang baru terjadi di perindustrian ritel 
saat ini, para pedagang pengecer berusaha untuk meningkatkan pendapatan mereka 
dengan cara menjalankan toko mereka lebih efisien lagi. Untuk meningkatkan 
penjualan dan pendapatan, berbagai analisis yang dilakukan oleh pengecer untuk 
menentukan produk yang berbeda harus berkaitan dengan analisis yang di lakukan 
sebelumnya (Aloysius, 2012). 
Industri ritel terus berkembang secara terus menerus dan berubah mengikuti 
keadaan masyarakat yang sedang terjadi.Di negara kita saat ini, dengan adanya 
dukungan dari modal asing, sektor ini terus naik posisi dan bersaing di tingkat 
internasional.Terutama sejak pertengahan 1980-an, di sektor ritel telah mengalami 
perkembangan yang sangat penting dalam paralel dengan perubahan sosial-ekonomi 
yang diamati. Inisiatif kolaboratif dalam rangka memberikan keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan memungkinkan konsumen untuk membeli lebih baik, lebih 
beragam, produk yang lebih murah dan kualitas yang lebih baik ( Yildirim, 2012). 
Perilaku pembelian terbaru telah menyarankan bahwa di dalam toko 
rangsangan lingkungan, seperti rak-ruang alokasi dan produk display, memiliki 
pengaruh yang besar terhadap perilaku pembelian dan dapat menyebabkan permintaan 
menjadi meningkat (Chen et al., 2006). Alokasi rak-ruang dan display produk adalah 
masalah secara efisien mengatur produk ritel di rak-rak untuk memaksimalkan 
keuntungan, meningkatkan kontrol stok, meningkatkan kepuasan pelanggan, dll 
(Aloysius, 2012). 
Penempatan produk di toko display membuat perbedaan yang penting untuk 
penjualan. Jadi, para karyawan harus mengetahui informasi tentang produk yang 
sering di beli oleh konsumen. Dengan adanya informasi tersebut dapat di gunakan 
oleh karyawan untuk menentukan produk yang harus di tempatkan di samping satu 
sama lain. Hal ini dapat membantu para manajer maupun karyawan untuk 
menentukan penempatan produk dalam satu siklus atau untuk memeriksa penempatan 
produk di rak-rak dengan mempertimbangkan keuntungan yang lebih banyak lagi dari 
toko-toko ritel ( Aloysius,2012) 
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Pengertian pembelian ulang (repeat purchase) menurut Peter/Olsen dalam 
Novantiano(2007:24) adalah “Kegiatan pembelian yang dilakukan lebih dari satu kali 
atau beberapa kali”. Jadi pembelian ulang adalah suatu proses membeli barang atau 
jasa untuk kesekian kalinya, setelah melakukan proses membeli sebelumnya. 
Keputusan pembelian   ulang merupakan pengembangan dari teori keputusan 
pembelian konsumen.Keputusan pembelian ulang tercipta setelah konsumen 
melakukan serangkaian proses pembelian konsumen, yaitu: pengenalan masalah, 
pencarian  informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca 
pembelian. Terhadap suatu produk dan melakukan pembelian  ulang   terhadap  
produk  tersebut, maka perilaku yang  mungkin ditujukan ada dua menurut Simamora 
(2003:28) yaitu: Pemecahan masalah berulang dan perilaku kebiasaan ( Yildirim, 
2012). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survey, 
yaitu penelelitian dengan menganalisis angka-angka yang di peroleh dari survey 
dalam bentuk penyebaran angket kueisioner kepada sampel penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah melakukan pembelian pada 
Mitra Swalayan Karanganyar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
non probability sampling dengan cara connvenience  sampling.  Data  yang 
digunakan adalah data primer,dan sekunder. Data primer berupa kuisioner yang di isi 
oleh 100 orang konsumen yang pernah berbelanja pada Mitra Karanganyar selama 3 
bulan terakhir dan berdomisili di  Sekitar daerah Karanganyar. Data sekunder 
merupakan    informasi  dari manejer  Mitra Swalayan  Karanganyardan dokumen 
pemerintah setempat.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel IV.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
Laki-laki 60 60 
Wanita 40 40 
Total 100 100 
Sumber: Data primer, 2017 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa responden yang sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 60 orang (60%) dan wanita sebanyak 40 orang 
(40%): 
Tabel IV.2 
Karakteristik Usia Responden 
Usia Jumlah  Responden Persentase (%) 
<30 tahun 








Jumlah 100 100 
Sumber : Data primer, 2017 
Berdasarkan tabel IV.2 diketahui responden sebagian besar berusia  > 35 tahun 
sebanyak 40 orang (40%), antara usia 30-35 tahun sebanyak 35 orang (35%) dan, 
konsumen berusia < 30 tahun sebanyak 15 orang (15%). 
Tabel IV.3 
Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan Jumlah  Responden Persentase (%) 
SMA 15 15 
Diploma 20 20 
S1 65 65 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data primer, 2017 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 15 responden (15%)  
merupakan tamatan SMA, sebanyak 20 responden (20%)  konsumen yang lulus 








Karakteristik Jenis Pekerjaan Responden 
Pekerjaan Jumlah  Responden Persentase (%) 












Jumlah 100 100 
Sumber : Data primer, 2017 
Berdasarkan tabel IV.4diketahui dari 100 responden sebagian besar menjadi 
konsumen profesi sebagai Swasta/Pengusaha sebanyak 30 responden   atau 30%, 
konsumen yang berprofesi siswa / mahasiswa sebanyak 22 atau 22%, sebanyak 25 
responden atau 25% bekerja sebagai PNS/TNI/Polri dan profesi sebagai Pensiunan 
sebanyak 23 responden atau 23% 
Tabel IV.5 
Kategori Harga 
Skor Kategori F Prosentase 
30-35 Tinggi/ bagus  2 2% 
24-29 Sedang  84 84% 
18-23 Rendah/ kurang 14 14% 
Sumber : data primer, 2017 
 Berdasarakan table diatas bahwa variabel harga menunjukan responden yang 
menyatakan kategori tinggi baru ada 2% yang artinya masih perlu di pertimbangkan 
lagi saat pemberian harga pada produk.Kemudian, responden yang menyatakan 
kategori sedang ada sebesar 84% artinya harga tersebut perlu di pertimbangkan 
kembali.Sedangkan responden yang menyatakan kategori rendah mempunyai hasil 
14%, sehingga dalam pembentukan harga perlu mempertimbangkan kembali sesuai 







Kategori Kelengkapan Produk 
Skor Kategori F Prosentase 
30-35 Tinggi/ bagus  9 9% 
24-29 Sedang  77 77% 
18-23 Rendah/ kurang 14 14% 
Sumber : Data primer, 2017 
 Berdasarkan tabel diatas bahwa pada variabel kelengkapan produk 
menyatakan bahwa kategori tinggi baru ada 9% yang artinya kelengkapan produk 
pada swalayan Mitra masih perlu adanya evaluasi.Kemudian responden yang 
menyatakan kategori sedang ada sebesar 77% artinya kelengkapan produk tersebut 
sudah sesuai dengan kebutuhan konsumen.Sedangkan konsumen yang menyatakan 
kategori rendah mempunyai hasil 14% artinya kelengkapan produk tersebut perlu 
ditingkatkan lagi. 
Table IV.7 
Kategori Display Produk atau Penempatan 
Skor Kategori F Prosentase  
30-35 Tinggi/ bagus  2 2% 
24-29 Sedang  86 86% 
18-23 Rendah/ kurang 12 12% 
Sumber : Data primer, 2017 
 Berdasarkan tabel diatas bahwa pada variabel Display Produk menunjukan 
bahwa kategori tii baru ada 2% yang artinya penempatan produk tersebut perlu 
adanya perbaikan pada tempat-tempat penempatan produk yang nantinya akan 
menjadi daya tarik konsumen. Kemudian responden yang menyatakan kategori 
sedang ada sebesar 86% yang artinya perlu ditingkatkan atau diperbaiki lagi 
penempatan produk tersebut. Sedangkan konsumen yang menyatakan kategori 
rendah mempunyai hasil sebesar 12% artinya penempatan produk tersebut kurang 
baik dan konsumen masih mengalami kesulitan saat mencari produk dan perlu 




Kategori Keputusan Pembelian 
 
Skor Kategori F Prosentase  
30-35 Tinggi/ bagus  71 71% 
24-29 Sedang  29 29% 
18-23 Rendah/ kurang 0 0% 
Sumber : Data primer, 2017  
 Berdasarkan tabel diatas bahwa pada variabel keputusan pembelian 
konsumen menunjukan bahwa kategori tinggi mempunyai hasil sebesar 71% yang 
artinya keputusan pembelian itu sudah sesuai dengan apa yang di inginkan 
konsumen. Kemudian responden yang menyatakan kategori sedang ada sebesar 29% 
yang artinya swalayan itu harus ada perbaikan atau strategi dalam menarik minat 
konsumen.Sedangkan kategori rendah mempunyai hasil 0% artinya keputusan 
pembelian telah berhasil dalam menarik simpatik konsumen dan perlu 
dipertahankan. 
Tabel IV.9 
Rangkuman validitas instrumen Harga (X1) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
H 1 0,698 0,195 Valid 
H 2 0,574 0,195 Valid 
H 3 0,685 0,195 Valid 
H 4 0,814 0,195 Valid 
H 5 0,772 0,195 Valid 
H 6 0,802 0,195 Valid 
Sumber: Data primer, 2017 
Dari tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan tentang  







Rangkuman Validitas Instrumen Kelengkapan Produk (X2) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
KP 1 0,780 0,195 Valid 
KP 2 0,845 0,195 Valid 
KP 3 0,776 0,195 Valid 
KP 4 0,810 0,195 Valid 
KP 5 0,708 0,195 Valid 
KP 6 0,724 0,195 Valid 
Sumber: Data primer, 2017 
Pada tabel IV.6 pertanyaan tentang  variabel Kelengkapan Produk (X2) 
menunjukkan valid, karena rhitung  lebih besar dari rtabel. 
 
Tabel IV.11 
Rangkuman Validitas Instrumen Penempatan atau Display (X3) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
PD 1 0,602 0,195 Valid 
PD 2 0,690 0,195 Valid 
PD 3 0,732 0,195 Valid 
PD 4 0,824 0,195 Valid 
PD 5 0,747 0,195 Valid 
PD 6 0,824 0,195 Valid 
 Sumber: Data primer, 2017 
Tabel IV.7 pertanyaan tentang variabel Penempatan atau Display (X3) 
menunjukkan bahwa butir  pertanyaan untuk variabel Penempatan atau Display 













Rangkuman Validitas Instrumen Keputusan Pembelian Ulang (Y) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
K 1 0,497 0,195 Valid 
K 2 0,672 0,195 Valid 
K 3 0,883 0,195 Valid 
K 4 0,882 0,195 Valid 
K 5 0,846 0,195 Valid 
K 6 0,814 0,195 Valid 
K 7 0,484 0,195 Valid 
Sumber: Data primer, 2017 
Pada tabel IV.8 pertanyaan tentang variabel Keputusan Pembelian Ulang 
(Y) menunjukkan bahwa butir  pertanyaan semuanya valid, karena rhitung  lebih 
besar dari rtabel. 
Tabel IV.13 
Hasil Reliabilitas 
Variabel ralpha rtabel Keterangan 
Harga(X1) 0,805 0,60 Realibel 
Kelengkapan Produk (X2) 0,862 0,60 Realibel 
Penempatan atau Display (X3) 0,823 0,60 Realibel 
Keputusan Pembelian Ulang (Y) 0,828 0,60 Realibel 
Sumber: Data primer, 2017 
Dari tabel IV.9 menunjukkan bahwa semua variabel baik 
Harga(X1),Kelengkapan Produk(X2), Penempatan atau Display(X3)dan Keputusan 
Pembelian Ulang (Y) adalah reliabel karena mempunyai nilai alfa cronbach > 0,6, 











Rekapitulasi Regresi Linier Berganda 
Variabel Β thitung Sig. 
(Constant) 8,470   
Harga 0,355 3,102 0,003 
Kelengkapan Produk 0,311 3,450 0,001 
Penempatan atau Display 0,262 2,097 0,039 
Sumber : Data primer, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Y = 8,470 + 0,355 X1 + 0,311 X2 +0,262 X3  
Tabel IV.15 






0,804 0,647  Persentase pengaruh 64,7% 
Sumber : Data primer, 2017 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,647,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Harga, 
Kelengkapan Produkdam Penempatan atau Display) menjelaskan variasi 
Keputusan Pembelian Ulang Konsumen di Swalayan Mitra Karanganyar  sebesar 
64,7% dan 35,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
Tabel IV.16 
Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. 
58,673 2,699 0,000 
Sumber : Dat Data primer, 2017.  
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 58,673, angka 
tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga ketiga variabel 
independen signifikan mempengaruhi Keputusan Pembelian Ulang Konsumen  di 





Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Harga 3,102 1,985 0,003 H1 diterima 
Kelengkapan Produk 3,450 1,985 0,001 H2 diterima 
Penempatan atau Display 2,097 1,985 0,039 H3 diterima 
Sumber : Data primer, 2017 
Uraian hasil uji t sebagai berikut: 
1) Uji t yang berkaitan dengan Harga(X1) terhadap Keputusan Pembelian 
Ulang (Y) 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,102 dan t sig    0,003 
artinya maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Harga 
terhadap Keputusan Pembelian Ulang. Dari hasil menunjukkan bahwa 
hipotesis pertama menyatakan “Diduga ada pengaruh yang signifikan antara 
Harga terhadap Keputusan Pembelian Ulang konsumen pada Swalayan Mitra 
Karanganyar” terbukti kebenarannya. 
2) Uji t yang berkaitan dengan Kelengkapan Produk(X2) terhadap Keputusan  
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,450 dan t sig 0,003 artinya 
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Kelengkapan Produk 
terhadap Keputusan Pembelian Ulang. Dari hasil menunjukkan bahwa 
hipotesis kedua menyatakan “Diduga ada pengaruh yang signifikan antara 
Kelengkapan Produk terhadap Keputusan Pembelian Ulang konsumen pada 
Swalayan Mitra Karanganyar” terbukti kebenarannya. 
3) Uji t yang berkaitan dengan Penempatan atau Display(X3) terhadap 
Keputusan  
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,097 dan t sig 0,0039 
artinya maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Penempatan 
atau Display terhadap Keputusan Pembelian Ulang. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Diduga ada pengaruh 
yang signifikan antara Penempatan atau Display terhadap Keputusan Pembelian 













0,750 0,627 P > 0,05 Normal   
Sumber: Data primer, 2017 
Dari basil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa p-
value dari Undstadardized residualternyata lebih besar dari α (0,05), sehingga 
keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau memiliki 
sebaran data yang normal.. 
Tabel IV.19 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
No Variabel Tolerance VIF α Keterangan 
1 Harga 0,348 2,875 10 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
2 Kelengkapan Produk 0,407 2,457 10 Tidak terjadi 
multikolinieritas   
3 Penempatan atau Display 0,289 3,461 10 Tidak terjadi 
multikolinieritas   
Sumber : Data primer, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak terjadi 
multikolinieritas. 
Tabel IV.20 





Kualitas pelayanan 0,05 0,068 Bebas Heteroskedastisitas 
Harga 0,05 0,125 Bebas Heteroskedastisitas 
Kepercayaan 0,05 0,150 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,5 berarti 
bebas dari heteroskedastisitas. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) nilai hasil dari thitung variabel Harga sebesar 3,102, variabel 
Kelengkapan Produk sebesar 3,450 dan variabel Penempatan atau Displaysebesar 
2,097 dan  nilai ttabel = 1,985, ini berarti bahwa thitung>ttabel maka ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan Harga, Kelengkapan Produk dan Penempatan atau Display 
terhadap Keputusan Pembelian Ulang  secara individu. (2) nilai Fhitung sebesar 58,673,  
angka tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga keputusannya 
menolak Ho. dengan demikian secara simultan variabel Harga, Kelengkapan Produk 
dan Penempatan atau Display signifikan mempengaruhi kepuasan Keputusan 
Pembelian Ulang.  ini menunjukkan bahwa pengaruh Harga, Kelengkapan Produk  
dan Penempatan atau Display terhadap Keputusan Pembelian Ulang .(3) Dari hasil 
perhitungan determinasi (R
2
) sebesar 0,571,  hal ini berarti bahwa variabel 
independen dalam model (Harga, Kelengkapan Produk dan Penempatan atau Display) 
menjelaskan variasi Keputusan Pembelian Ulang di Swalayan Mitra Karanganyar  
sebesar 64,7% dan 28,8% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model 
(4)Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bawah variabel 
Harga mempunyai pengaruh paling dominan dibandingkan Kelengkapan Produk dan 
Penempatan atau Display signifikan mempengaruhi Keputusan Pembelian Ulang. 
Penulis diharapkan mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban atau 
dengan membacakannya, sehingga jawaban dari responden dapat mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya. Peneliti Yang Akan Datang, diharapkan sebagai referensi 
bagi peneliti yang akan datang, sehingga akan menyempurnakan kekurangan-
kekurangan atau kelemahan dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan Minat 
Beli dengan menambah-menambah variabel-variabel untuk melengkapinya, misalnya 
lokasi, promosi dan lain-lain. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah obyek 
penelitian dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali obyek 
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